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ABSTRAK

Limbah sludge kertas merupakan salah satu limbah yang dihasilkan dari pengolahan pabrik
kertas. Limbah sludge kertas dapat dimanfaatkan menjadi salah satu bahan pembuatan pupuk
organik yang menjadi sumber nutrisi untuk pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai (Glycine max L,
var. Nuansa Sanggabuana). Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan dosis pupuk organik
limbah sludge yang tepat untuk melihat respon pertumbuhan dan hasil tertinggi pada tanaman
kedelai (Glycine max L, var. Nuansa Sanggabuana). Penelitian ini dilaksanakan di lahan Desa
Telukjambe, Kecamatan Telukjambe Timur, Kabupaten Karawang, pada bulan Maret 2023 sampai
bulan Mei 2023. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor
tunggal dengan 7 perlakuan dan 3 ulangan yaitu J (Kontrol NPK 150 kg/ha), K (sludge 10 ton/ha +
NPK 100 kg/ha), L (sludge 15 ton/ha + NPK 100 kg/ha), M (sludge 20 ton/ha + NPK 100 kg/ha), N
(sludge 10 ton/ha + NPK 150 kg/ha), O (sludge 15 ton/ha + NPK 150 kg/ha), P (sludge 20 ton/ha +
NPK 150 kg/ha) sehingga terdapat 21unit percobaan. Hasil penelitian menunjukkan pemberian
pupuk organik limbah sludge kertas perlakuan P (sludge 20 ton/ha + NPK 150 kg/ha) memberikan
pengaruh nyata pada parameter pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, jumlah
polong, jumlah biji, bobot biji.

Kata Kunci: Azotobacter, Kedelai, Pupuk Organik Sludge Kertas

ABSTRACT

Paper sludge waste is one of the wastes generated from paper mill processing. Paper sludge waste
can be used as an ingredient for making organic fertilizer which is a source of nutrition for soybean
plants (Glycine max L, var. Nuansa Sanggabuana). The purpose of this study was to obtain the right
dosage of sludge waste organic fertilizer to see the growth response and highest yield of soybean
plants (Glycine max L, var. Nuansa Sanggabuana). This research was conducted on the land of
Telukjambe Village, Telukjambe Timur District, Karawang Regency, from March 2023 to May 2023.
The design used was a single factor Randomized Block Design (RBD) with 7 treatments and 4
replications namely J (Control NPK 150 kg/ ha), K (sludge 10 tons/ha + NPK 100 kg/ha), L (sludge 15
tons/ha + NPK 100 kg/ha), M (sludge 20 tons/ha + NPK 100 kg/ha), N (sludge 10 tons/ha + NPK 150
kg/ha), O (sludge 15 tonnes/ha + NPK 150 kg/ha), P (sludge 20 tonnes/ha + NPK 150 kg/ha) so
there were 21 experimental units. The results showed that the application of organic fertilizer from
paper sludge waste treated with P (sludge 20 tons/ha + NPK 150 kg/ha) had a significant effect on
the parameters of plant height, number of leaves, stem diameter, number of pods, number of seeds,
seed weight.

Keywords: Paper Sludge Organic Fertilizer, Azotobacter, Soybean.
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PENDAHULUAN

Industri pulp dan kertas adalah salah
satu industri yang memegang peranan penting
dalam perekonomian Indonesia. Di pasar
global, industri pulp dan kertas Indonesia telah
menunjukkan perkembangan yang sangat baik
selama satu dekade terakhir. Di daerah
Karawang terdapat sebuah perusahaan yang
memproduksi kertas yaitu PT Pindo Deli Pulp
and Paper Mills. Jumlah produksi pertahun
yang di keluarkan oleh PT Pindo Deli Pulp and
Paper Mills dapat mencapai 1.200.000
ton/tahun (Sinta et al 2021). Disamping jumlah
produksi yang tinggi dihasilkan juga limbah
dari pembuatan kertas atau dikenal limbah
sludge kertas. Menurut Lestari (2022), limbah
padat yang di produksi oleh PT Pindo Deli 1
sekitar 150-180 ton/bulan atau sekitar 2.160
ton per tahun.

Limbah sludge kertas merupakan
limbah dari hasil akhir proses pembuatan
kertas yang dapat mencemari lingkungan,
apabila dalam pengolahan limbah sludge
kertas tidak dilakukan dengan benar. Hasil
analisa limbah sludge kertas menunjukkan
bahwa sludge kertas mengandung unsur C
organik, N, P, K, Ca, K, Mg, Cu, Zn, Mn, Pb
dan Fe yang merupakan unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman. Rasio C dan N dari
sludge kertas yang dihasilkan cukup tinggi
yaitu mencapai 36,7 (Wahyuningsih dan
Rahmayani (2021).

Menurut Nurlaela et al (2021) terdapat
logam berat timbal (Pb) sebanyak 53 mg/kg
pada kandungan senyawa kimia pupuk organik
limbah sludge. Timbal merupakan salah Satu
logam yang bersifat toksik terhadap hewan
dan manusia karena dapat menyebabkan
keracunan dan menimbulkan gangguan
kesehatan (Alisa et al., 2020). Salah satu
upaya untuk mengurangi toksisitas logam
berat adalah melalui penggunaan inokulan
mikroba rhizosfer yaitu bakteri Azotobacter
(Andira, 2021).

Menurut Risanti et al (2019)
penggunaan inokulan azotobacter dapat
menurunkan hidrokarbon pada tanah yang
tercemar limbah minyak bumi. Selain itu,
penambahan azotobacter  juga  dapat
meningkatkan ketersediaan unsur hara.
Mikroorganisme yang saat ini mendapat
perhatian besar adalah bakteri Azotobacter,
yang berpotensi meningkatkan kandungan
Nitrogen di dalam tanah. Azotobacter
mempunyai kemampuan mengikat nitrogen
udara yang jauh lebih besar dari pada mikroba
lainnya.
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Kedelai (Glycine max L) adalah
tanaman pangan yang dikenal oleh
masyarakat luas karena merupakan sumber
protein nabati dengan harga terjangkau oleh
sebagian besar masyarakat. Biji kedelai
merupakan bahan baku untuk pembuatan
kecap, tempe, tahu, tauco dan susu kedelai
yang merupakan bahan pangan yang
dibutuhkan oleh segenap lapisan masyarakat.
Permintaan masyarakat akan kedelai di
Indonesia mengalami peningkatan dari tahun
ke tahun maka upaya untuk meningkatkan
produksi perlu terus dilakukan (Zamriyetti et al
2021).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada Bulan Maret
2023 sampai Mei 2023 di lahan Desa
Telukjambe, Kecamatan Telukjambe Timur,
Kabupaten Karawang, Jawa Barat. Bahan
yang digunakan dalam penelitian ini antara
lain: Bahan yang digunakan dalam proses
penelitian ini adalah benih kedelai, pupuk
kompos limbah sludge kertas, dedak, kotoran
sapi, EM4. Pupuk NPK (30: 6:8), Air, dan
Pestisida dan Azotobacter. Sedangkan alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kertas label, penggaris, jangka sorong,
pensil, pulpen, timbangan biasa/timbangan
digital, tali rapia, Loogbook. gunting, pisau,
cangkul, ember, hand sprayer, gembor,
kamera, Thermohygrometer, ajir, pH meter,
jangka sorong dan alat — alat lain yang
mendukung percobaan ini.

Penelitian dilaksanakan menggunakan
rancangan acak kelompok (RAK) faktor
tunggal yang terdiri dari 7 perlakuan yang
diulang 3 kali, sehingga total satuan percobaan
berjumlah 21.

= Kontrol NPK1 150 kg/ha

= Sludge 10 ton/ha + NPK 100 kg/ha

= Sludge 15 ton/ha + NPK 100 kg/ha

= Sludge 20 ton/ha + NPK 100 kg/ha

= Sludge 10 ton/ha + NPK 150 kg/ha

= Sludge 15 ton/ha + NPK 150 kg/ha

= Sludge 20 ton/ha + NPK 150 kg/ha
Adapun pengamatan meliputi tinggi
tanaman, jumlah daun, diameter batang,
jumlah polong, jumlah biji, bobot biji, bobot 100
butir, produksi biji per petak.

Data pengamatan yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan analisis
ragam (uji F) pada taraf nyata 5%, selanjutnya
untuk  mengetahui  perbedaan  diantara
perlakuan dilakukan dengan Duncan Multiple
Range Test (DMRT) pada taraf 5%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman (cm)
Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman kedelai
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Rata-Rata Tinggi Tanaman (Cm)

pada Umur (hst)

Kode 14 21 28 35 42

hst hst hst hst hst
J 13.4b 16.81b 25.67b 31.41b 37.30b
K 13.4b 16.88b 26.13b 31.28b 36.82b
L 13.7b 17.10ab 26.40b 30.74b 39.74b
M 13.8b 16.99ab 27.09b 31.93b 40.30b
N 14.6b 17.40ab 26.35b 32.22b 38.42b
o] 15.4a 17.68ab 26.76b 32.78ab 40.52ab
P 15.9a 18.21a 29.40a 34.39a 43.78a

Keterangan: Nilai rata-rata yang ditandai dengan huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata pada

DMRT

Berdasarkan uji DMRT 5% (Tabel 1) pada
14 hst perlakuan yang menunjukkan hasil
tertinggi yaitu pada perlakuan P (sludge 20
ton/ha + NPK 150 kg/ha) dengan rata-rata
tinggi tanaman mencapai 15.90 cm tidak
berbeda nyata dengan perlakuan O (sludge 15
ton/ha + NPK 150 kg/ha) namun berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. pada 21 hst
perlakuan yang menunjukkan hasil tertinggi
yaitu pada perlakuan P (sludge 20 ton/ha +
NPK 150 kg/ha) dengan rata-rata tinggi
tanaman mencapai 18.21 cm tidak berbeda
nyata dengan perlakuan L(sludge 15 Ton/ha
dan NPK 100 kg/ha), M(sludge 20 Ton/ha dan
NPK 150 kg/ha), N(sludge 10 Ton/ha dan NPK
150 kg/ha), O(sludge 15 Ton/ha dan NPK 150
kg/ha) dan berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya.

Pada 28 hst perlakuan yang menunjukkan
hasil tertinggi yaitu pada perlakuan P (pupuk
sludge 20 Ton/ha dan NPK 150 kg/ha) dengan
rata-rata tinggi tanaman mencapai 29.40 cm
dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Jumlah Daun (Helai)
Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun(helai)

5%

Pada 35 hst dan 42 hst perlakuan yang
menunjukkan hasil tertinggi yaitu pada
perlakuan P (pupuk sludge 20 Ton/ha dan
NPK 150 kg/ha) dengan rata-rata tinggi
tanaman mencapai 34.39 cm pada 35 HST
dan 43.78 cm pada 42 hst, tidak berbeda nyata
dengan perlakuan O (sludge 15 Ton/ha dan
NPK 150 kg/ha) namun berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.

Pupuk organik limbah sludge
mengandung unsur unsur yang dibutuhkan
oleh tanaman diantaranya unsur nitrogen,
fosfor dan kalium. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Arzita et al, (2023) vyang
menyatakan bahwa penambahan unsur hara
nitrogen dapat merangsang pertumbuhan
vegetatif yaitu cabang, batang dan daun serta
tinggi tanaman. Selain itu menurut Tanjung
(2023) yang menyatakan bahwa terjadinya
pertumbuhan tinggi suatu tanaman disebabkan
oleh adanya pembelahan sel pada pucuk
tanaman.

Rata-Rata Jumlah Daun(helai)

pada Umur (hst)

Kode 14 21 28 35 42

hst hst hst hst hst
J 7.56a 7.67b 19.93b 25.44¢ 37.07¢
K 8.19a 10.70a 19.34b 28.11b 39.30bc
L 7.96a 10.22a 18.30c 27.82b 38.00c
M 7.89a 10.78a 20.22b 26.07c 39.30c
N 8.00a 10.78a 19.37b 26.30b 38.37¢c
(0] 8.19a 11.11a 20.11b 28.33b 42.15b
P 8.59a 11.14a 22.74a 31.59a 45.89a

Keterangan: Nilai rata-rata yang ditandai dengan huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata pada

DMRT 5%.
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Berdasarkan uji DMRT 5% (Tabel 2) pada
14 hst perlakuan menunjukkan hasil tertinggi
yaitu pada perlakuan P (sludge 20 ton/ha +
NPK 150 kg/ha) dengan rata-rata jumlah daun
mencapai 8.59 helai dan tidak berbeda nyata
dengan perlakuan lain nya. Pada 21 hst
perlakuan yang menunjukkan hasil tertinggi
yaitu perlakuan P (pupuk sludge 20 Ton/ha
dan NPK 150 kg/ha) dengan rata-rata jumlah
daun sebanyak 11.44 helai berbeda nyata
dengan perlakuan J (Kontrol NPK 150kg/ha)
namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan
lain nya.

Pada 28, 35 dan 42 hst perlakuan yang
menunjukkan hasil tertinggi vyaitu pada
perlakuan P (pupuk sludge 20 Ton/ha dan
NPK 150 kg/ha) dengan rata-rata pada 28 hst
sebanyak 22.74 helai, pada 35 HST sebanyak
31.59 helai dan pada 42 hst sebanyak 45.89
helai berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Diameter Batang (cm)
Tabel 3. Rata-rata Diameter Batang
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Terpenuhinya kebutuhan unsur hara
pada tanaman akan merangsang pertumbuhan
tanaman salah satu nya pada pertumbuhan
daun baru. Kandungan unsur hara yang ada
pada pupuk organik limbah sludge diantaranya
Nitrogen (1,01%), Fosfor (0.67%), Kalium
(3,22%) dan terdapat juga unsur hara Fe yaitu
sebesar 10.35 mg/kg.

Selain mengandung unsur N, P dan K
pupuk  organik limbah sludge juga
mengandung unsur Fe yang dibutuhkan oleh
tanaman dalam pembentukan daun (Nurlaela
et al 2021). Menurut Febriyani et al (2022)
unsur Fe sangat berperan dalam pertumbuhan
daun pada tanaman. Unsur hara Fe
berpengaruh dalam mensintesis klorofil pada
proses fotosintesis dan respirasi sekaligus
berperan dalam membentuk enzim, klorofil dan
protein.

Rata-Rata Diameter Batang (cm)

pada Umur (hst)

Kode 14 21 28 35 42
hst hst hst Hst hst
J 0.26bc 0.29b 0.34d 0.41abc 0.44d
K 0.27abc 0.31ab 0.36¢ 0.42ab 0.42d
L 0.28abc 0.31b 0.37c 0.40bc 0.42d
M 0.27abc 0.30b 0.40b 0.43ab 0.47¢
N 0.25¢ 0.30b 0.37c 0.38¢ 0.44d
o 0.26bc 0.30b 0.41b 0.42ab 0.49b
p 0.29a 0.34a 0.43a 0.44a 052a

Keterangan: Nilai rata-rata yang ditandai dengan huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata pada

DMRT 5%.

pada 14 hst perlakuan menunjukkan hasil
tertinggi yaitu pada perlakuan P (sludge 20
ton/ha + NPK 150 kg/ha) dengan rata-rata
diameter batang mencapai 0.29 helai dan tidak
berbeda nyata dengan perlakuan K (sludge 10
ton/ha + NPK 100 kg/ha), L (sludge 15 ton/ha
+ NPK 100 kg/ha), M (sludge 10 ton/ha + NPK
100 kg/ha) dan berbeda nyata dengan
perlakuan lain nya,

Pada 21 hst perlakuan yang menunjukkan
hasil tertinggi yaitu pada perlakuan P (pupuk
sludge 20 Ton/ha dan NPK 150 kg/ha) dengan
rata-rata diameter batang mencapai 0.34 cm
tidak berbeda nyata dengan perlakuan K
(sludge 10 ton/ha + NPK 100 kg/ha), L (sludge
15 ton/ha + NPK 100 kg/ha), M (sludge 10
ton/ha + NPK 100 kg/ha), O (sludge 15 ton/ha
+ NPK 150 kg/ha). Namun berbeda nyata
dengan perlakuan lain nya. Pada 28 hst
perlakuan yang menunjukkan hasil tertinggi
yaitu pada perlakuan pupuk (sludge 20 Ton/ha
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dan NPK 150 kg/ha) dengan rata-rata diameter
batang mencapai 0.43 cm dan tidak berbeda
nyata dengan perlakuan M (sludge 10 ton/ha +
NPK 100 kg/ha) dan O (sludge 15 ton/ha +
NPK 150 kg/ha) namun berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.

Pada pengamatan 35 hst dan 42 hst
perlakuan yang menunjukkan hasil tertinggi
yaitu pada perlakuan P (pupuk sludge 20
Ton/ha dan NPK 150 kg/ha) dengan rata-rata
diameter batang mencapai 0.44cm pada 35 hst
dan 0.52 cm pada 42 hst tidak berbeda nyata
dengan perlakuan M (sludge 20 ton/ha + NPK
100 kg/ha) dan O (sludge 15 ton/ha + NPK 150
kg/ha). Namun berbeda nyata dengan
perlakuan lain nya.

Pemberian pupuk NPK memberikan hasil
yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan
diameter kedelai (Glycine max L). Pradipta dan
Armain (2017) menyatakan bahwa unsur N, P

Jurnal Imiah Hijan Cendekia V'olume 8 Nomor 2 September 2023



bip:/ [ ejonrnal.uniska-kedirr.ac.id/ index.php/ HijanCendekia

dan K yang terkandung dalam pupuk organik
sludge ditambah pupuk NPK berperan penting
dalam proses pembentukan organ vegetatif
tanaman. Selain itu proses fisiologis yang
terjadi pada tanaman yang meliputi proses
respirasi, translokasi, fotosintesis, penyerapan
ar dan mineral akan mempengaruhi
pertumbuhan  diameter pada tanaman
(Lesmana, 2017).

Jumlah Polong (Buah)
Tabel 6. Rata-rata Jumlah Polong Per
Tanaman

Rata-Rata Jumlah

Kode Perlakuan Polong (Buah)

Kontrol NPK 150

kg/ha 20.90bc

Sludge 10
K Ton/ha + 100 19.45¢
kg/ha

Sludge 15
L Ton/ha + 100 19.66¢
kg/ha

Sludge 20
M Ton/ha + 100 21.76bc
kg/ha

Sludge 10
N Ton/ha + 150 20.09¢c
kg/ha

Sludge 15
(0] Ton/ha + 150 23.45b
kg/ha

Sludge 20
P Ton/ha + 150 26.63a
kg/ha

Keterangan: Nilai rata-rata yang ditandai dengan
huruf yang sama pada setiap kolom
tidak berbeda nyata pada DMRT 5%.

Berdasarkan  hasil rata-rata pada
pengamatan jumlah polong per tanaman,
perlakuan yang menunjukkan hasil tertinggi
yaitu pada perlakuan P (sludge 20 Ton/ha dan
NPK 150 kg/ha) dengan rata-rata mencapai
26.63 buah berbeda nyata dengan perlakuan
lain nya.

Nugroho dan  Jumakir (2020)
menyatakan bahwa selain berperan penting
untuk pertumbuhan vegetatif tanaman, unsur
hara N, P dan K juga berperan dalam
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pertumbuhan polong tanaman. Unsur N
berperan dalam membentuk asam nukleat dan
protein serta fotosintesis untuk menghasilkan
fotosintat. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Daeli et al (2022) yang menyatakan bahwa
fotosintat yang dihasilkan dari proses
fotosintesis akan ditranslokasikan ke seluruh
bagian tanaman untuk perkembangan biji dan
pertumbuhan polong.

Selain memiliki kandungan unsur N, P
dan K pupuk organik limbah sludge juga
memiliki kandungan unsur Ca dan Mg yang
dapat mendukung peningkatan komponen
hasil produksi tanaman. Dahlia dan setiono
(2020) menyatakan bahwa tersedianya unsur
Ca dan unsur lainnya mampu memberikan
pertumbuhan generatif menjadi lebih baik,
sehingga pengisian polong tanaman lebih
sempurna dan memberikan hasil tanaman
yang lebih baik. Ketersediaan unsur P yang
didukung ketersediaan unsur N akan berperan
dalam pertumbuhan tanaman, sehingga
pembentukan  polong menjadi  optimal.
Ditambah dengan pemberian unsur kalium
akan  meningkatkan = pembentukan dan
pengisian polong yang dihasilkan tanaman.

Jumlah Biji (Butir)
Tabel 5. Rata-rata Jumlah Biji Per Tanaman

Rata-Rata

Kode Perlakuan Jumlah Biji
(butir)
J Kontrol NPK 150 kg/ha 40.33¢
K Sludge igoTlfg//E: +NPK 39.26¢
. Sludge igOTlgg//E: +NPK 38.70c
" Sludge igoTI?gn//:: +NPK 40.66¢
N Sludge igOTlgg//:: +NPK 41.41c
o Sludge igOTlgg//:: +NPK 47.07b
P Sludge 20 Ton/ha + NPK 62.11a

150 kg/ha

Keterangan: Nilai rata-rata yang ditandai dengan
huruf yang sama pada setiap kolom
tidak berbeda nyata pada DMRT 5%.

Berdasarkan hasil rata-rata pada

pengamatan jumlah biji per tanaman,
perlakuan yang menunjukkan hasil tertinggi
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yaitu pada perlakuan P (sludge 20 Ton/ha dan
NPK 150 kg/ha) dengan rata-rata jumlah biji
sebanyak 62.11 butir. berbeda nyata dengan
perlakuan lain nya.

Pupuk  organik  limbah  sludge
mengandung beberapa unsur hara yang
dibutuhkan pertumbuhan dan hasil tanaman.
pada fase generatif, tanaman akan sangat
membutuhkan unsur hara fosfor dan kalium.
Unsur P dan K akan mempengaruhi
pembentukan biji dan dan polong pada
tanaman. Selain efek dari pupuk organik
limbah sludge pemberian azotobacter juga
dinilai mampu memberikan pengingkatan pada
pertumbuhan dan hasil panen tanaman
kedelai.

Putri dan rahayu (2019) pemberian
azotobacter mampu meningkatkan kandungan
unsur hara N dan P pada tanah yang
berpengaruh untuk hasil panen tanaman
kedelai (Glycine max L). Unsur nitrogen
berperan dalam pembentukan fotosintat yang
dihasilkan dari proses fotosintesis kemudian
ditranslokasikan ke seluruh bagian tanaman
untuk perkembangan biji. Menurut Hermanto
(2020) unsur hara kalium (K) dapat
meningkatkan kualitas buah pada tanaman.
Dalam hal ini unsur N, P dan K akan saling
berperan dalam pertumbuhan dan hasil pada
tanaman kedelai (Glycine max L.)

Bobot Biji Per Tanaman (gram)
Tabel 6. Rata-rata Bobot Biji Per Tanaman

Rata-Rata
Kode Perlakuan Bobot Biji
(gram)
J Kontrol NPK 150 kg/ha 5.56d
K Sludge 10 Ton/ha + NPK 100 5.00e
kg/ha
L Sludge 15 Ton/ha + NPK 100 5.00e
kg/ha
M Sludge 20 Ton/ha + NPK 100 6.41c
kg/ha
N Sludge 10 Ton/ha + NPK 150 6.59¢
kg/ha
o Sludge 15 Ton/ha + NPK 150 7.48b
kg/ha
P Sludge 20 Ton/ha + NPK 150 956a

kg/ha

Keterangan: Nilai rata-rata yang ditandai dengan
huruf yang sama pada setiap kolom
tidak berbeda nyata pada DMRT 5%.
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Berdasarkan hasil rata-rata pada
pengamatan bobot biji per tanaman, perlakuan
yang menunjukkan hasil tertinggi yaitu
perlakuan P (sludge 20 Ton/ha dan NPK 150
kg/ha) dengan rata-rata bobot biji per tanaman
sebesar 9.56 gr berbeda nyata dengan
perlakuan perlakuan lain nya.

Pemberian pupuk organik sludge
ditambah dengan pupuk NPK dinilai mampu
memberikan hasil produksi biji kedelai secara
maksimal. Menurut penelitian Yuriansyah et al
(2023) menyatakan bahwa penambahan NPK
mampu memberikan hasil tertinggi bobot biji
pada tanaman kedelai dengan rata-rata
mencapai 26.40 gram. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Hermanto (2020) yang
menyatakan dosis pupuk yang tepat akan
meningkatkan produksi tanaman yang optimal.
Karena unsur hara yang dibutuhkan oleh
tanaman akan tercukupi. Suplai unsur hara
yang baik akan mengakibatkan pertumbuhan
bobot buah.

Seli et al (2021) yang menyatakan
bahwa menambahkan pupuk N, P dan K
mampu menaikkan produksi tanaman dan
kadar protein yang meningkatkan bobot
tanaman. Kekurangan unsur hara P dan K
akan berdampak pada pertumbuhan tanaman
yang tidak optimal dan menurunkan hasil
produksi.  Unsur-unsur tersebut diserap
tanaman sebagai nutrisi dan digunakan untuk
menyusun jaringan tanaman.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil percobaan diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

a. Terdapat pengaruh nyata kombinasi pupuk
organik berbasis limbah sludge yang
diperkaya Azotobacter dan NPK terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai
(Glycine max L).

b. Kombinasi pupuk organik berbasis limbah
sludge yang diperkaya azotobacter dan
NPK memberikan pertumbuhan dan hasil
terbaik pada tanaman kedelai (Glycine
max L). Hasil terbaik yaitu pada perlakuan
P (sludge 20 Ton/ha dan NPK 150 kg/ha)
yang memberikan hasil tertinggi pada
tinggi tanaman dengan rata-rata mencapai
43,78 cm, Rata-rata jumlah daun
mencapai 45,89 helai, rata-rata diameter
batang mencapai 0,52 cm, rata-rata jumlah
polong mencapai 26,67 buah, rata-rata
jumlah biji mencapai 62,11 biji, rata-rata
bobot biji per tanaman 9,56 gram dan rata-
rata bobot biji per petak mencapai 205,33
gram.
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